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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian dengan membuat alat inkubator bayi yang dapat berfungsi secara otomatis 

pemantauan dan kontrol real-time inkubator neonatal. Kontrol suhu dan kelembaban sistem monitoring 

sangat dibutuhkan dalam sebuah inkubator karena saat ini masih banyak suhu pemantauan dilakukan 

secara manual. Demikian pemantauan dan pengendaliannya sistem suhu dan kelembaban inkubator telah 

dirancang yang dapat dipantau secara otomatis dari jarak yang cukup jauh berdasarkan Internet Of Things 

(IoT). Metode penelitian ini terdiri dari 2 bagian sistem yaitu perangkat utama dan perangkat pemantauan. 

Sensor yang digunakan adalah DHT11 untuk temperatur dan kelembaban, serta sensor DS18B20 untuk 

suhu ruangan. Pemantauan dapat dilakukan secara real-time dan pengontrolan manual dapat dilakukan 

dan ditampilkan pada LCD. Jika suhu dan kelembaban tidak cocok, pemanas atau kipas DC akan menyala. 

Penelitian ini adalah membuat alat inkubator yang dapat berfungsi secara otomatis pemantauan dan 

kontrol real-time inkubator neonatal. Hasil penelitian nilai kesalahan setiap kondisi suhu sedang diuji 

dapat diketahui dengan pasti besaran kesalahan (eror) yang terjadi pada setiap perlakuan hal ini akan 

memberikan gambaran tentang keakuratan alat yang digunakan dari data tersebut diperoleh nilai 

kesalahan rata-rata dari ke 13 kali percobaan adalah sebesar 0,09% demikian juga halnya perbandingan 

dengan pembanding termometer digital dan termometer air raksa. Jadi, tingkat akurasi peralatan sensor 

yang digunakan dengan pendeteksi suhu DS18B20 adalah mencapai 99,91% . 

Kata kunci :Inkubator Bayi; Monitoring; Neonatal Inkubator; Internet Of Things (Iot) 

ABSTRACT 

Research has been conducted by making a baby incubator device that can function automatically 

monitoring and real-time control of neonatal incubators. Temperature and humidity control monitoring 

systems are needed in an incubator because currently there are still many temperatures monitoring done 

manually. Thus, monitoring and controlling the incubator temperature and humidity system has been 

designed that can be monitored automatically from a considerable distance based on the Internet of 

Things (IoT). This research method consists of 2 system parts, namely the main device and monitoring 

device. The sensor used is DHT11 for temperature and humidity, and DS18B20 sensor for room 

temperature. Monitoring can be done in real-time and manual control can be done and displayed on the 

LCD. If the temperature and humidity do not match then the heater or DC fan will turn on. This research 

is to create an incubator device that can function automatically monitoring and real-time control of 

neonatal incubators. The results of the study of the error value of each temperature condition being tested 

can be known with certainty the amount of error (error) that occurs in each treatment, this will give an 

idea of the accuracy of the tools used from the data obtained the average error value of the 13 experiments 

is 0.09%, as well as the comparison with digital thermometers and mercury thermometers. So, the 

accuracy rate of sensor equipment used with DS18B20 temperature detector is up to 99.91%. 

Keywords :Baby Incubator; Monitoring; Neonatal Incubator; Internet Of Things (Iot) 
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1. PENDAHULUAN 

Pemantauan terus menerus terhadap 

pasien dengan lahir prematur sangat penting 

dalam lingkungan klinis. Hal tersebut harus 

dilakukan secara efektif dengan biaya rendah 

dan dapat mengatasi masalah ketersediaan 

sumber daya manusia dan juga memberikan 

dampak positif bagi kehidupan pasien [1,2]. 

Pemantauan yang dilakukan dengan jarak 

jauh sangat penting, dianalisis secara medis 

dan psikologis dan tepat waktu [3,4]. 

Penggunaan ponsel meningkat pesat di 

seluruh dunia. Sejalan dengan, teknologi 

nirkabel berbasis ISP dengan biaya terjangkau 

menggunakan aplikasi seluler yang dapat di 

download di playstore [5,6]. Inkubator bayi 

merupakan alat kesehatan berfungsi untuk 

menunjang kehidupan pasien yang 

mengalami kegagalan pada organ tertentu 

seperti jantung dan paru-paru, memantau 

berbagai fungsi vital tubuh bayi seperti detak 

jantung, tekanan darah, oksigen saturasi dan 

untuk mendukung pernapasan bayi jika 

diperlukan [7]. Data yang dimiliki kurang 

lebih 20 juta bayi prematur meninggal karena 

inkubator bayi yang tidak dapat berfungsi 

dengan baik [8]. Hal penting yang harus 

dimiliki inkubator bayi antara lain yaitu suhu, 

kelembapan, kebisingan, dan kecepatan aliran 

udara. Dalam Inkubator juga harus dilengkapi 

alat kalibrasi yaitu incubator analyzer untuk 

dapat menentukan apakah inkubator bayi bisa 

digunakan atau tidak [9]. Pendekatan 

Pemecahan Masalah, Permasalahan yang 

dihadapi saat ini adalah inkubator yang 

digunakan masih digunakan secara 

konvensional dengan melihat dan mengatur 

suhu secara manual, kegagalan yang terjadi 

terhadap suhu, kelembaban, kebisingan dan 

kecepatan aliran udara tidak terkontrol 

dengan baik. Pendekatan yang dilakukan 

adalah dengan menggunakan IOT dalam 

mengontrol suhu, tekanan udara secara 

langsung dan otomatis, hal ini dilakukan 

untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak di 

inginkan terhadap bayi yang baru lahir. Jika 

melebihi batas aturan (misalnya aliran udara 

<0,4m/s), maka akan berdampak pada 

kesehatan dan keselamatan bayi [10]. Pada 

tahun 2019 alat tersebut dikembangkan oleh 

Niki Putri dengan menampilkan hasil 

pengukuran melalui penyimpanan Delphi dan 

SD card. Menurut peneliti, modul tersebut 

kurang efektif karena jika data disimpan di SD 

card jika petugas kalibrasi akan menampilkan 

hasil pengukuran harus terlebih dahulu 

mengambil SD card dan meletakkannya di 

komputer pribadi. Melihat kelemahan 

tersebut peneliti melakukan penelitian 

membuat alat incubator analyzer berbasis 

komputer dengan menambahkan pengolahan 

data pada Microsoft Excel agar operator atau 

petugas kalibrasi tidak mengolah hasil 

pengukuran secara manual dan 

menampilkannya pada personal komputer 

yang ada di Delphi.   

 

2. METODE PENELITIAN  

Pentingnya pemantauan pasien bayi kritis di 

perawatan intensif adalah sesuatu yang 

mendorong teknologi Kesehatan untuk dapat 

memberikan kemudahan, kecepatan dan 

ketepatan dalam mengatasi permasalahan 

yang timbul saat pasien bayi berada dirawat 

[1]. Bayi yang lahir antara 28 dan 36 minggu 

kehamilan disebut bayi prematur. Bayi yang 

dilahirkan prematur membutuhkan perawatan 

intensif dan tingkat kehangatan yang 

memadai 

cukup stabil mengingat bayi belum terbiasa 

beradaptasi terhadap suhu di luar rahim ibu, 

dengan inkubator. Inkubator berfungsi 

menjaga tubuh bayi hangat dan lembap. 

Prinsip kerja inkubator bayi adalah untuk 

mengatur dan menstabilkan suhu di dalam 

inkubator ruangan agar sesuai dengan suhu 

yang dibutuhkan bayi prematur [2]. 

Masih banyak inkubator yang bersifat 

konvensional, artinya suhu dan kelembapan 

tidak terkontrol menjadi konstan. Sedangkan 

inkubator otomatis sangat banyak mahal. 

Pemantauan kontrol suhu dan kelembaban 

dibutuhkan sistem dalam inkubator karena 

saat ini banyak sekali pemantauan suhu 

dilakukan secara manual. Petunjuk 

pemantauan menyebabkan perawat atau bidan 
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sering masuk ke dalam pembibitan untuk 

memeriksa suhu inkubator secara teratur 

interval. Kondisi ini bisa membuat perawat 

atau bidan habis, yang dapat menyebabkan 

kesalahan pembacaan data [3, 4]. 

Demikianlah suatu sistem untuk memantau 

dan mengendalikan suhu dan kelembaban 

inkubator dirancang semaksimal mungkin 

secara otomatis dipantau dari jarak jauh 

menggunakan akses internet [5-7]. Karena 

akses internet dapat memberikan manfaat 

bagi kita yang melakukan pemantauan dalam 

beberapa kasus seperti penelitian lain [8-10]. 

Sistem ini perencanaan bertujuan untuk 

memudahkan pemantauan dan pengendalian 

suhu dan kelembaban inkubator tanpa harus 

berada di lokasi inkubator. 

A. Peralatan Hardware yang digunakan 

Komponen perangkat digunakan dalam 

penelitian ini Terdiri dari perangkat utama 

dan perangkat pemantauan. Peralatan 

utamanya yang terdiri dari : Arduino Uno 

ATmega328, ESP 8266 modul, sensor 

DHT11, sensor suhu DS18B20, relai, 

pemanas, Kipas DC, LCD karakter. 

B. Software yang digunakan 

Software yang digunakan dalam sistem ini 

dijalankan menggunakan program Arduino 

IDE. Program ini di install menggunakan 

sensor DHT11 dan Sensor DS18B20, dengan 

menggunakan Wi-Fi, alamat server, dan 

variabel lainnya. Selanjutnya dan 

dihubungkan ke jaringan Wi-Fi. Jika 

mikrokontroler ESP8266 tidak terhubung ke 

Wi-Fi maka pembacaan tidak akan berhasil,  

pembacaan data terus menerus tampil pada 

fungsi "void loop(){}" di Arduino. 

Pembacaan suhu dan kelembaban dari sensor 

DHT11 dengan tipe data float. Setelah data 

didapat, selanjutnya akan dihubungkan ke 

server. Jika tidak terhubung, ia akan 

membaca ulang data sensor dan terhubung 

kembali ke server. 

 

 

3. HASIL PENELITIAN  

Tabel 1. Hasil Uji Termometer Digital dan 

DS18B20 Suhu Sensor.  
No Suhu (oC) Suhu pada 

DS18B20 (oC) 

% Error 

1 25.2 25,2 0,0 

2 26,8 26,6 0,2 

3 27,4 27,2 0,2 

4 28,6 28,8 0,2 

5 29,4 29,2 0,2 

6 30,4 30,2 0,2 

7 31,4 31,4 0,0 

8 32,4 32,4 0,0 

9 33,4 33,4 0,0 

10 34,6 34,8 0,2 

11 35,2 35,2 0,0 

12 36,6 36,6 0,0 

13 37,2 37.2 0,0 

Rata-rata Eror 0,09 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Tes Termometer Air Raksa dan 

DS18B20  Suhu Sensor 
No Suhu (oC) Suhu pada 

DS18B20 (oC) 

% Error 

1 26.4 26,2 0,2 

2 27,6 27,8 0,2 

3 28,6 28,8 0,2 

4 29,4 29,6 0,2 

5 30,2 30,2 0,0 

6 31,2 31,2 0,0 

7 33,6 33,4 0,2 

8 36,4 36,4 0,0 

9 33,8 33,4 0,2 

10 34,8 34,8 0,0 

11 35,2 35,2 0,0 

12 36,6 36,6 0,0 

13 43,2 43.2 0,0 

Rata-rata Eror 0,09 

 

 

 

http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/Elektromedik
https://doi.org/10.51544/elektromedik.v7i2.4944


Jurnal Mutiara Elektromedik, Desember 2023, Vol: 7 No. 2, Hal 31-36 

Homepage: http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/Elektromedik                        
 

DOI: https://doi.org/10.51544/elektromedik.v7i2.4944  
© 2023 Jurnal Mutiara Elektromedik. This is an open access article under the CC BY-SA license 

 

 

 

 

34 
 

 

 
  

 
Gambar 1. Grafik Hasil Uji Termometer Digital dan DS18B20 Suhu Sensor. 

 

Dari data tabel 1 dan tabel 2 tersebut kita 

dapat mengetahui nilai kesalahan setiap 

kondisi suhu  sedang diuji. Sehingga dapat 

diketahui dengan pasti besaran kesalahan 

(eror) yang terjadi pada setiap perlakuan hal 

ini akan memberikan gambaran tentang 

keakuratan alat yang digunakan dari data 

tersebut diperoleh nilai kesalahan rata-rata 

dari ke 13 kali percobaan adalah sebesar 

0,09% demikian juga halnya perbandingan 

dengan pembanding termometer digital dan 

termometer air raksa. Jadi, tingkat akurasi 

peralatan sensor yang digunakan dengan 

pendeteksi susuh DS18B20 adalah mencapai 

99,91% untuk kedua perbandingan tersebut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Tegangan Sensor Suhu 

dengan DS18B20 
 

No Suhu (oC) Output (volt) 

1 26.4 4,69 

2 27,6 4,90 

3 28,6 4,89 

4 29,4 4,60 

5 30,2 4,85 

6 31,2 4,78 

7 33,6 4,69 

8 36,4 4,89 

9 33,8 4,78 

10 34,8 4,88 

11 35,2 4,90 

12 36,6 4,78 

13 43,2 4,90 
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Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa 

untuk setiap peningkatan suhu terjadi 

perubahan output (volt) pada tegangan sensor 

DS1820 hal ini akan mempengaruhi suhu 

yang berada pada tabung inkubator. Pada 

penelitian ini terlihat bahwa jika terjadi 

perubahan suhu output (volt) berubah, 

perubahan ini tidak terlalu besar, setiap 

kenaikan 1 °C, output sensor tegangan 

meningkat sebesar 0,001 Volt, hal ini sesuai 

dengan lembar data sensor. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa sensor bekerja stabil. 

 

4. SIMPULAN 

Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, 

kami dapat menyimpulkan bahwa sensor 

DS18B20 dapat digunakan dengan baik dan 

akurat untuk melakukan pengukuran suhu 

pada pendeteksi suhu inkubator dengan 

persentase tingkat kesalahan suhu sebesar 

0,09% dan termometer digital dengan akurasi 

mencapai 99,91% untuk termometer air raksa. 

Sensor tersebut dapat bekerja dengan baik 

untuk mendeteksi suhu dan kelembaban 

dengan tingkat kesalahan (eror) yang sangat 

kecil. Dalam penelitian ini waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai suhu 35oC adalah 

10 menit, kipas akan menyala secara otomatis 

jika suhu yang diperoleh terlalu panas. 
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